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Abstract: Pr it ss lung ntl; mnstly casen] by bacterae Anthinies ans the
primary therapy in coscs of preumonia due to bucterin This stody aimed to determine the
profiles o preamorns pasens aml ther use ol anlibionesin Susskars relerral
bosgrial 2atn were cnllectst ratmospechively by using patient’s  medicsl recondand
prescription on 2014-2015. Subject wore obained by purposive sanmpling. Parients
chagnosed pasmmonn with antibionk therapywens snelhuded sebofe patieat with comorbide
other infection were excluded. The resule showed thue the most preumonia pationt were
aged (03 veurs ald (27719, Temale and the aversge lengih of sy 11 days) The mos)
sl s antthiotk o pediaioe patieots amd adulls wis celimaaone (21,049% and 66.12%
respectively) . The combination of anubiotics that were widely used 1y pediatric patients
were ampeillin genuman (39.27% 1, while mowdull pabents were celtmxone  sincl
azithromyein (26.97%),

Keywords: premmonia, patient profiles, anvibiosncs

Prissnnrma enesvpakan penuhogan parn yiny, sehagian besir iisehabkan oleh bakien
Terapi vtamn pneumonia dengan penyebub bokreri adalah antibiotik  Penclitian ini
bermwjuan untuk mengetabul profil pasicn dun pols penggunzan antibiotk pada pneumonia
vl trap i daerah Sursharte it dipemleh seco nerospektil dan nekam mesdis don
lembar rescppade tohun 2014-2015. Subyek penclitun diperoleh dengan purposive
sampiing dengan kriteria nkiua pasien preomonss yimy meskapitkan anishiobk dan
kriterin cksklusinya adaloh pasicn dengan penyvakit penyerta infoksi lwin, Hosil penclitisn
mepunjukan bahwy scbaglan beser penderita pneumonia adalah pasicn usia 0-5 whon

127,71%) hetgems kelomn penanpuoo deagen fo pecasatean ratacrata 11 han, Anbhooiik

Jowrnal of Plarmacearical Scignce and Clinical Researci. 2017, 02 45

el yany bhanyak dhgunafon puls pasien mek maspen dewissa adalah seliriskaon
{21,09% dan 66.12% )., Kombingsi antibiotik yang bunyek digunakon pada pasicn pask
adadale campistlin gentarmsin (39.27%) sedangkan ks passen dewasa sdafoh sellnakson
chan azslminisan (26,97, ),

Kava kunci . prevnenia, profil pasien, anibiouk

1. Pcndahuluan
Dar data Riskesdas (2013) 1ermdi peningkatan peevalensy poenmon padi sermna amur dan

24% (2007) menjudi 2.7% (2013). Berdasackon kclompok umur penduduk, provalensi
preumonia yong dnggi terjadi pada 2 kelompok umuor 1-1 mhon, kemudian muly meamgkor
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Pendahuluan

11 st Riskesabas (2013) terpdi peninghalan previtlens: |m=umum1 pali sernng wmur dan
2,I% (2007) meajudi 2.7% (2013). B kel mur duduk, provulensi
preumenia yang tinggi terjadi pada 2 kelompok umur 1-1 mhun. kcmndmn mulyi meaingkat
pada umur 45-54 whon dan erus meningkue padn kelompok umur berikutnya. Pocumonin
merupakan penvebab kemadon resbesar pada annk di selurub dunin Pada whun 20135, terjadi
S20.156 ket
(WO, 20186),

ahshut perenmnny, 16% dary seluruh kestan gk usis ko dasi S tahun

I wbalabt penlanygan paen yang menyebabkan ayen sl bermalas dan keterbatasan
intole oksgen. I'n thpat ol hengn berhinga cara antara lam gl ot itk
clan bersn (WO, 2004) Pocumontis dapat disebahkion aleh ke, svinus, diom amuor Sebagian

e h

besir thisebihkion uleh baklen, Haklen penyehib | it ditug gl vrpmtisine g
positit’ ataw gram negutif scparti @ Sweprococris paewmioniae (puesimococus), Stapiviococris
aureis, Enterococens, Streprococis piog Pseud aerugi Kiebsizlla p

dan Haemophillus influgnzae. Pocamonin yang discbabkan olch jamur jurung terjudi, tetapi hol
ini mungin egjedi pada individu dengan masaleh sistem imun vang dischbabkan AIDS, obat —

obatun imunosupresis atav masalah kesch lain, Patofisiologl dasi p io oleh famur
mirip deagan pacumenia vang discbubkan olch bakteri, Pocumonia yang discbabkan jamuor
patling serng disehishkan oleh Fiveon) cap Crypacoieus neafoemae, Canaido sp,

Aspergpfluc sp, Preomocytis fieoveci dean Coecidioides sometic (Khainadm, 2008]. Virs vy
terseriny menyehabkin | ta ielalah Respi v Nuncéal Vie (RSV) Mesbopun veruy
virus i kehinyiskan menyersng salursn penapassn bagio s, psda bality gangguan 1o biss
menticu poeumonis (Misnadiarly, 2008).

Antibiotik merupakan terapi utnma pacumeain vang dischbabkun bakteri. Antidiotik vang
disarnnlkan schagai terapi cmpirik pncmmmu mwax inap antara Jain sefalosporin gencrasi ketiga
dikombinasikan dengan mukrolido {1 i dan tigesiklin unwk posicn vang
intol Josopin dan Gorokuinolea (File eal. 2016). Pcm.i]i.bnnp:nggunnanannbxonkmdn
pasicn  beesifat individoal beik dengan peagot tungpal pun depngan p o
kombirs., Penelitan mi blakukan ook melithal karakieristk pusien poesmona dan
pengpso anthiotkoyi padi tahon 2003 dan 2015

2. Medwle Penelition
Penelitnn yang dilakukin merapakan penelim deskepol non ekspemmental, Pengsobbn dan
chilikukisn secara retnispeit ! dengan mengambil data padn rekanm medss pasien dan resep <

Jownol of Pharmacewtical Seience and Clinical Researci;. 2017, 02 46
imtitlass imrnen Peneloian dilakukion dengan menganalises pralil pasien dan pentberan lemnp
antibiotik pada pasicn pncumonin

2.4, Subyek Penelitiun
Popolasi penalitian adaluh semua pasien yong d i i vang julani rawar inop
pada tehun 2014-2015. Pengumbilen dot dxlnLuLnn secn.rn poktif, dengan bil data
demografi pasien pada rekam medis dan peoggunpan obat pada rekam medis dicocokan dengon
lembar resep. Untuk parolch sampel, di koo toknik purpesive sampiing. Kriteria inklusi
melpuis pasien oy didiagnoss poemm serta mendapatkan e anibanik. Koena
ehaklust yang iletapkan adalah pasien denygan penyikil peayerta imnfeks o,

2,20 Ala dax Bobar
Hithan yany digunakan didaom penelinn adalab nekan mesdik pasten aoval dnapdan nesep dart
Tnsgishast Farmsy di RSUD Dr Mosweanb Serkarta perinle 2014 20105,
Alal ying digunakan dalamn penelitim adalish lembar pengumpuban dala

2.3 Vempar dan Wk
Penelitan im dilakukan o Instalast Rekarn Medih dan Instalast Faomest RSUD Dr. Moewanli
Surishkarta paukis Januzrs Apeil tabin 2006

24 Anaiig Damn
Dtz yang ciperoleh dakel kit Jeadi i yanhu profil pasien dan il pengimaan obal,
Duta profil pasicn dinnalisis secnra deskripuf dengan menghitung prosentose jonis kelamin. usia
dan lams perawatan. Data pengobatan di rekam medis dicoccokan dengan dot rescp untuk

1 va dihitung p penggunonn obatnyn,
3. Hasil dan Pembahasan
A4, Distribusi pasien berdasarkan wsia dan jenis kelanin

Jumlah populasi pasicn pneumonin pada tahon 2014 - 2015 adalah 496 pasicn veng weedini dur
31 pasien aouk don 281 pesicn dewasa di tshun 2014, sedangkan tahen 20135 terdapat 39 pasien
wnak dan 145 pasica dewasn Duri total populast diperoleh subyek peneliti panynk83 pasicn
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vy tenbm dasi 25 pasien amak den S8 moaen dewasa,, Dan asl dana tersebit dapat diketalon
hatrwas terpadi penimmin angka kepdin preumonia pada lahun 2005 Gunharan karsklens)it pasen
hercasarkan ussi dan jenis ke b dapan delibat pida abel 1

Tatiel L Korakteristik pasien herdasnelan osia don jenis kelnmin

Pugien Visia Rals Ketunin Jumlsh  Persentase (%
b : Laki-laki  Perempuan i SR )
0 -5 tabun 1 13 23 2771
Annk
6 - 12 tahun 1 I 2 241
Jewrnad of Placrmeacensicald Neionee ond Clindeald Researeds, 2007, 02 47
13 - 16 mhun 1 n I L2
1725 tahun 1 1 2 24l
602
26 - 35 tuhun I 4 s 713
Dewasa 36— 45 taliun " 3 6 1687
4 - 35 whun L 3 14
56— 65 tuhun u b 20 2400
265 tnhun 7 3 n 12,05
Jumiuh 42 “ K3 1

Pucks tahel | dagat diketahun babves anpke kepdin preumons padig g sialah osa karing
a5 labwn (halis), Hal it sesuin dengan st Risel Kesehatan Dasir Vahun 20038 yang

jukkan bahwa g Gl pads kedompok w12 b
(Kemenkes, 2013). Anak dengan kelompok usin kurang duri § tbun  reamn  mengalami
preumania terat deagan gejula baruk don sukar bernapas. Sistem kekebalan tubub anzk pada
usia terscbut jugn sangat remtan schingpa mupdoh terinfeksi oleh penyakit yang ditularkan
molalul udara (Misnadiarly, 2008).

Puda pusicn dewasa. kajudign preumonia puling tnggi pada kelompok usia 56 - G5 wbun Hal
ini dischablkan karena pada usia lanjut tecjadi perubahan anatomi fisiologi akibac proses peauann

e konsek i peating terbadap cad fungsional paru. § puan untuk £utnsi
peoruman kamplians e dan pen slan mestenn saluan mipas lerdudap infeka dan
penrurin divysy Lahan tuhih, Pasien geruin fehoh nudash lemnfekss poeamimia kirena sdanya
wangguan rellek omlab, melerabn g imuntas, gangpuan respon pengiurn suhie dan becbaga
cersjat kelmen Karchopalmoner (Rizgi dan Heliia, 2004)

el peneli o persenbase anik g I lehth iy car pondn ark tuke — take, Hal im
kurang sesisn Profil Kesel [t i Libun 2001 menyehutkan Baliwa pendenta
preumonia schagian besar berjenis kelamin loki-loki (Kemeakes, 2012). Pada dasarnya, pada
pasicn onak jenis kelamin bukan fokror risiko terindinya pocumonin. akan tetapi kebibh banvak
dipengruhi olch sistem kekebalan mbuh anak. Sistem kekebalan wbub dapat dipengarohi karcna
beberapu faktor, yaitu pemberinn ASI cksklusit, status gizi, stwus imunisnsi, pelusi dard
Fann tevnapnsd Dagad yang terain g CAnwarr i Dharmayants, 2014),

hingkungar

ks pasien dewvesa persentase pasen ke — Lak lebile tngyn daripadi pergrmpean. Hal an
didubung olel penelian yog dilakokan oleh Adiea (20051, menyashan Sabwa juniah psien
presmons behih ibdommst oleh pasien laki lakr, dan 28 pasien presmona proporst pasen
laki- Lkt sebanyisk 16 orang (57,14% ) dun presien peremnpizn sebanyab 12 asimg (42,86%). 1l
11 dapast dhpenygstubi oleh Takior Hnghungan yailu sebagian besar perckok adalal faki — lakt,
Paparen asap rokok yang dialami terus menarus pada orang dewasa vang schat dapat menambah
resiko terkenn penyakit paru-pary serta meajads penycbab penyakit bronkitis, dan p i
(Elfidasari ¢7 al, 2013).

Jeanrnol aaf Plesrmeceatical Seience ond (limicad Research, 2007, 02 48

3.2 Disiribusi pasien berdasarkan lama perowatan

Lamu perawatan merupakan salab saw fokror yang dapat digunskan unwk meagukor tngkar
elekivias peoggurman obal sena mengechol  gonbenn walaoaie wakin tegn moseen
iie, Clivmby, Larna pasteen ekt dhilshig gl tabel 11,

Tabel IL i pusien berdasurioan ks
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Tabel IL i pusien berdasarkan ks

Lamu perawitan Pasien Jumbah
Analk Dewisn
1-7 bard ) 4 16 24
8~ 14 barl 7 34 41
15-21 hari 3 4 7
=21 bavl 3 4 7
Junlal 5 S8 83

Berdnsarkun bel diketahui bahwa pasicn anak paling banyak dirwwar selama | — 7 hari. Masa
perawntan paling pendek adaloh selama 5 hord dan paling lama adaloh 36 basi. Pada pasicn
dewasa persentase lama perawatan peling tinggi vuite 8 — 14 harl, dengan porawatan paling
pemiieh selama 4 ban clan puling Lo selane 27 ban, Menuent Depkes R 20080 anobionis
elekil digunasin uniuk terapn selarma kursmy dan T han sefangga ebanyidan pasien suckih
dhipethulehban paliong sesuckab mendipatkan perswatan e romah sakn seloms kemng das 10
lur, Penelitun Lon menyebuikin bl durast elekil teram anibonik adalab 1014 bun
{Watkins dan Lemonovich, 20115, Hal ind sesuai dengan hasil penclitian inivang meaoajukan
bahiwa 69 pasicn (totd 83 pusica) direwat delam kurun wokoe kurang dari 2 mioggo.

A3 Pola penggunaan annibiotik

Antibiotik yang dizunakan padn pasicn adalah recopi cmpirik karena tiduk dicemukanaya datn
pemcriksaan kulwor unk mengetahul penyebab  pasti preumonia. Pada penclitian ind
penggunsan antibiotik dibiung dari aatibiotk vang digenakun oleh semus pasien. Pengguoaan
antitiorik pada pasicn pncumonin anuk dopat dilibur pada tabe] 1L

Tubel L Molu penggrumann antibiotik padi pusien unak

Jumlah penggunuan padn tnhun
Penpgunaan
Antihiotik Jenls Anthiotik 2014 2015

Jumlah S Jumlah e

Seflriskson 1 9,08 3 12

Gentamidn 0 0 1 Rl

Tunggal Meropenen 1 209 1 4
Auwplsitin 0 0 1 4

Sefotnksin 0 0 1 4

Kombinasi Ampisifin + Klorumfenikol 3 27 3 12

Jawrnal af Plarmacearical Seigice and Clinical Research. 2017, 02 44

Ampisitio + Geatanisin 2 1818 'Y 32

Seftaksin - Gentandsin 1 92,00 ) 16

Evltromisin + Metronldazol 1 9,00 0 0"

Seftrinkson + Metrouidazol 0 0 2 L]

Sefiksim + Medranidorol W W 1 4

Ampisilin « Sulhnktum -
Metronidazol + Gentauisin ! s ’ i
Awmplsiin = Sulbakuum - | 0.0 0 "
Metraniduzal + Kivramfenikol :

Tolal 11 100 25 104

Pada penclitian ini dapat diketabvi babwa antibiotik lebib banyak digunaknn dalam beatk
kombinasi. Dari hasil tersebut dapat didandingkan profil penggunaun antibiotik deri tehun 2014
ke whun 2015, Pibe whan 2004 anohioth wnggal yang pebng teoyak digumkan yinta
selimpbsun dan merpenent, sedinghan pinke Ghom 2005 antittik vang paling Banyak
chigurmhan juyga seliakson, Bl it docmemban selinakson metpakon smsbiobka golongn
selitlaspurin generast ket Antibiook it meseihks skivviias ying saogid kil uniok melosan
bakterd gram negatif dun gram positif dan beberape, bakten unacrob lnin termasuk Streprococcus
priewnoniae, Haemophilus influenzae, dan Pseadomonar (Jayesh, 2010). Menurut gaideling
IDSA tzhun 2011. scfalosporin genceasi ketiga {sefiwiakson dan scrotaksim) adnlah antibiotik
cmpirik yang dirckomendusikon ook pedinik vong meadapatkon mmmsnsr lld.nk lcngknp
sedanghkun ampicillin lebih di kan untuk pediauik yang d.

F

P ckap
{Hnulley ereel, 20000 Akan letp s penebian o tidak dipemleh mioemes ety stilus
imunisast prsen sehongga ek digm dilskinkan analisis kesesaannmya,

Pinks peny an ik & puda pasten anak dun 2014 \':uhg paling anyak
chigurikan vintn komb pesibn dengaso ki Temknl. et komb pushinn dengan
ki lemihnl karera kI fentkol herkbast hakien lertilap bumpic semiz koman

yrmn posiil dan sejumibab kiocn gram negahl serta bekera hakusnsad teudap Seeprococens
priewnsoniae. Huenophiilus infTuenzae (Tjay dLL 2007, Na.num peaclitinn in viro meauajukan

Kombinasi kedvanyn dapat B araksl obar socara farmakodinamik: Kl 2y
bersifat antagonis techadop ofck nmpisilin, -\mplsdm nken memberikan ofck optimal ketikn
haltse dalnm Landicl rembah Ann halnh dis A 3% L l: hat cintacic
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Padks peg g hiotih kel ek pasten anak twhon 2014 vang meling benyak
cigumhan yinln komby pesihn desyan b leenkol, Teran kombias anpistdin denygan

I lenikes] bkl

Kl Temikul kaneny hakeeriostans lerikap bampir e kuman
yrarm postil dan seurmlab kioman grom negelil serla hekerp hadtenial leridap Soepmococcn

prewnoniae, Haenophiilus influencae (Tiay dkk.. 2007), Namun penelition in vito meaunjukan

kombinasi keduanya dapat i interaksi obur secara fanmakodinamik. Kl {
bersitar antagonis echadop cfck wmpisiling Ampisilio nkon memberikan ofck optimal ketikn
bakteri dalum kondisi umbah don belab dir. sedangkan kI kol hambat sinfesis

protein schingga nktivitasnya dihambar {(Piscitelil dan Rodveld. 20071

Puda whun 2015 teedoput pergescran pepggunsan ontibiotik kombinasi. Hol ini doput
chimmungkinkan kanew by restdensa klonenfenikol akan tetpr kanens tdak terckapainyi hosil
kuleur sebingga Hdak s diketadin penyebab pashioya, Pada labun 2005 antibionk kombmisy

yaeny, prashing banyak digaakan yala kombimsst ampisalin deogan g i Hal s stisebabkon

yenlarmisin yang tikomb ki dengan g il Al k menglusiihon elek

bakterisid yang kuat, vang schogiun dischabkan oleh peningh bilan obat yang timbul

karcna penghombatan sintesis dinding scl. Penisilin meagubuh strukur dinding sol schinggan
dshkan pe: i izsin pada kuman |Katzong, 2004).

Jowrnal of Pharmacewical Selence ond Clinical Research, 2017, 02 S0

Pulis pengpumen antihiotk pks pasien dewass herbeada bihambngban dengen pasien amk.
Pilihan anubiotik yang digunoken pada pasien dewasa Iebih bunvek dibandingken pasicn angk.
Penggunaan antibiotik pada pasien pneumonin dewasa dapat dilihat pada tabel TV.

Fahel 1V, Pala pengpunaan antiblork padn pasien dewnca

Jumlah penggunnan pado tuhun

4 b Ty Jenis Anthiutik 214 s
Jumlab b Jumluh L
Seltriaksou 23 3409 92 2903
Siprofloksasin Rl 645 3 9,68
Levofloksashy 6 9,68 2 6,45
Azitromisin 1 161 2 6,45
Tongeat Gentomisin 1 161 1 322
Meropenent 1 1,61 0 0
Exiteomisin 0 0 1 b+
Seftazidim 0 0 2 6,45
Seftriakson + Azitromisin 7 1129 3 9,68
Seftrinksan + Gentumisin s 806 1 an
Seftriakson + Slprofloksasin 4 (XL [] [}
Seftrinkson + Katrimoksuzol 3 4584 0 n
Seftrinkson - Levolloksusn 2 322 1 X322
Seftriaksan + Metranidurnl 1 161 1 22
Seftrinkson | Streptamisin 1 L&t 0 n
Seftrinkson - Fritromisin 1 L6t 0 "
Kombinusi Ampisilin - CGentamisin " 0 1 azn
PRt iimiitn 8 1 61 0 0
St'l\ﬂll:;l‘l Gentumisin ¢ 1 161 0 0
suu-nn::nﬂ-l “:;:'::ninn ! ¥ " i A2z
Seftrinkson + Metronidul " 0 f A
Genfamisiy + l.e;mﬂuks:a_ﬂn >
llmnm:ﬂm:.:;;:':nuln 1 " 0 ' 1
Siprofloksasin + Azitromisin 0 0 1 32
Lotal 62 100 1] 1M

Pinks tahel 1V fersebut, dopue diketstin poady penggunann antibotk gl podn pasten dewasi
Lshuen 2018 vang pating Banyak digumikan ysalo selimiakson din pasct lahen 2015 anubiotk yang

pating hanyak dignnakan uga selinakson, Hal s dikomenakan selinuk mnerupakin
limg dalosparm g hetiga yang digunakan sebugal B periona antek mengoban
seqpumbaht heso nlekst paral yang dalobatm eh oigamesme — jrganisme ving nesasien

Sowernad of Piuevmeconsicol Neionee pod (Clinieal Researci, 2007, 02 Eh
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Jewernad ef Msemacendicnd Neience ood Clinical Researedh, 2007, 02 51

terhadap obat lmn (Knmmg. 2004). Sefriakson pa.lmﬂ Panvak dipunakon karcnn seftriakson

ki selalisy I 1 Relige, Anbibmtk ki akivilas
yany sangal ksl umuk mtlu\\an hakien grn negail dan gram positl i beberap baklen
amternh Lan lerrmisuk Mtroptococces prrepmonioe, Hovowphiles infleenzoe, dan Psedemeaas

Jayesh, 2000100

Piuls prengguniien antitionik kombinast padic pisaen dewasic tdan 2008 o 200 Syiny rding
banyak digunnken yaitu scftrinkson dun ezitromisin, Hal ini telah sesuni dengun rekomendosi
dani beberp ideline vang ‘babwa terapl pasicn ravat inap noa 1CU dewasa dopur
menggunakan mbsolik bet Inkmm seperti seftriukson dikombinasikan dengan mekrolid
sepeni azitromisin (Weatking dan Lemonovich. 20111

Sclain mendapatkan obat sclama rawat inap, pasica juga direscpkan obar untuk torapi laajutan
rawat jalun, Peaggantion antivlotik dimungkinkan untuk terapi rawat jolan mengingat kondisi
pasten yang, sideh membsik don ootk kemudalan pasien prumaken abml Ganl
antibmlih untick teeap egulan it dalihan s tehel V.

Tabel V. Antibiutik sebagal ubul poliny wtuw Lerupi lunjutun

Juudah pengeunsan pada taliun
Pasien Jenis Autiblotk 2014 2ms
Jumlab Ya Juntah %
Sefiksim s 8333 1 7692
Anuk Kinrumfenikol I 16,67 n [
Amoksisilin ] L 3 2308
Toual s o 13 o
Sefiksim 4 TIA8 2 3
Dewses Amoksisilin s 2632 1 28
Sefiksim - Tevollolsudn ] L 1 25
Total 9 o 4 wa

Puda rabel V., dapat diketahui babwa antbiotik untuk terspi lopjutan vang puling banyak
digungkan pada pasien anak mavpun dewasa di tabun 2014 dan 2015 yaitn antibiotlk sefiksim,
Huol inl dikarcnukan rote pomberian sefiksim adalah  peroral. Pasien yang telah membaik
memang disurankan untuk mengganti antibionk mm\m mmjm:h per oral A.nuhlonk oxnl
sucdieh tapint henitin selelih 3 ban penggunmmn . I n |

oral lebih awal techukis efekiil din dast dielermnst dengan bk oleh [nmm (Watkins dan
Lersonovich, 20010 Sebim g, anvhionk ol diberkan uoiek obit mabang karena dakion
permakaminyis Gk periu memiikn keahlan khisas.

4.  Kesimpulan

Pasicn preumonia pada tahun 2014 - 2015 didominasi oleh pesicn anak usia 0 - 5 tahun yaitu
27.71% dan begjenls kelumin perempuan deagan reta — ruta lama peruwatan 11 harl. Antibiotik
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tunggal yang digunakan olch schagion besar pasien annk dan dewasa pado tehun 2014-2015
adndah seloakson (2108 i 66,12 ), Anuhiobk Sombinast ks hun 2004 2005 pasoen
anik sebuyran besar adidah ampicillin den gentamisin (39,29%) sedangkan pads pasien dewisa
selimnksun dan szt mmmism (16,97% ),

Conflicts of Inferext
1 he puticars declore vo conflict af Doerest
Daftar Pustakn

Amlign, M. K., 2015, Fvaleas Pengguman Anhbooik psky Pasien Preumonia di RSUD Sukobarn
Tathun 20018, Neriped, Fuknlte Famaa mversits Maolamocatiyab Serdana, Suoakaria

Anwar A, dan Dharwayanti L Pnoumonis peda Ansk Baolita di Indoncsia, Qwwal Kesehiaran
Masyarakor Nosional, 2014,8(8): 759-365

Depkes RL 2005, Phormacewncal Core Unnk Infeksi Saluran P i Dep Kesch
Republik Indonesia, Jokarta,

Elfidusari, D, Noriko, N.. Mirssaraswari, A.. Feroza, A.. dun Conadiantl. S.F., 2013, Detwksi Bakteri
Klcbsiclla pacumonia pada Beberupa jenis Rokok Konsumsi Masyarakat, Juria! Al-Aziar
Indlenie céex Nevi Sainy Dl eknolags, 2: (1), 41 47

File, 1M, Hartlet LG Thomer, Ao Treal al ¢ yoanumed | wxlulis who
Teyume huspritalizaton, tp w Date Wolters Kluwer, temedi h




Lewasa ANWOKSISUL x P 1 P
Sefikslo - Levofloksasin L] 1 28
Total 19 00 4 00

Pk tabel V. dkepatl ikt habws anvohiobk antuk e lanpilan vy pabing banyak
chigumskan s passien anak ooopon dewasa i labun 2002 dan 2005 yisita antibiotk seliksim,
Hal mi ikarenakan mue pernberieon sefiksim adolab penral, Passen yang telsh membiok
menang desarankan ik mengganh antbiobh inlravens menpd perod - Anshiobik ol
sudeh doput diberiksn scrclub 3 hari penggunoan antidiotik  inwaveon. Peogguntian antibiotk
orl Icbih awal terbukti efektif dan dopat ditoleransi dengan boik olch pasien (Watkins dun
Lemonovich, 2011). Sclain jw, antibiotik oral diberikun untuk obat pulong karcno dolum
pemakuionnys tidok periu memiliki keahlion kKhusus.

4. Kesdmpulan

Pasien poeamimia rda tban 2014 - 2005 dulaminas oleh pusien anak usia (0= 5 thun yoita
LT Qi herjemis kelamin perempoan dengn reta - st lama peravastan 11 b, Anbhinnk
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tunggl yang dbgunakan vleh sebagian besr pasien sk don dewasie podi lshun 2004 2005
adalah seftiakson (21.09% dan 66,12%), Aaubiotik kombinasi pada tabun 2014-2015 pasica
anuk scbagion besar adalah mmpicillin den isin (39.27%) scdangkan pada pasicn dewasa
seftriakson dan azitromisin {26,97% ).
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P 7 70
Kelompok Kontrol Laki-laki 8 80
Porempuan 2 20
2 Tgkin Pendidikan
Kelompok Porlakuan Tiduk sckolah 2 20
SI¥sederujor 4 40
SLTP/Scdernjat i 10
SLIANSederujat 3 &
Akisdlem/l' | o "
Kelompok Konaol Ficlak sekolah 3 30
SDisoderajot 2 20
SLTP/Scdernjat 3 30
SLTA/Sederajat 2 20
Akademi’PT 0 0
3 Jenis Pekegjoan:
Kelompok Perlukin Ficdak bekeerya 2 m
Wiraswinsts ¢4 40
Pegnwin Switsta 1 mn
Pemwin Negen " "
Petirn 1 14
Pensiunan 0 0
Lain-lain 2 20
Kelompok Kontml Trclitk hekerss 1 1
Wiraswitila - 40
Pewwin Swista 2 20
Pewiwin Negen " n
Perani 2 20
Pensiunan 0 0
Lain-lnin 1 10

FEMBAIIASAN

reratn umlabh kolom Sepivlacaceus eureus padi
keloerpok perlnkaan adslah 73,30 CF1Vmi selangkan
pada kelompok kootrol adalah 158,90 CFU'mL Hasil

Bordasackan tabel 3 bahwa jumlah respeaden
il ek p ving panyan kil
Stopllacacens auren lebih dars pormsil sebanyak
orang {3044) jauh lebih sedikit dibandingkan pade
kelampik kealrol vang mencapan 9 aring (%)
Selnin it berdaszakan rabel 4 dikebul bahwa

Butuk Efekeif Dan Napas Dalam Untuk Menurunkan

ap | medepercd hig. pincls Gahet 4
wuga cdhikelahur bithwa lerdiapal perbedaan vang
signifikan serhadap kol i Staplyie S QUEUS

el hefompok p;hkuun din kcin'muk kantrol
Salaren pernapasan datam keadaan nocmal
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“Label 1 Pertieakain jumbith kol Seazplrl s anrens paids Kelormpok peslakisn dan konlrol pascs operast
Na Kategori Kolonisasi Post test
Jumlah %
Kelurmpok perlkian
I Necmal 7 70
2 Lcbih dari Normal 3 30
Total 10 100
Kelampok Keatrol
| Nowrmal 1 10
2 Lebitdan Normmal L] 90
Tolal n Xl

Tabel 4. Hosil wi t test independen koloaisasi Sopiyiococcus auress pada kelompok perlakuan dan kelompok

kantrol

No  Kelnmpok t " Meun
(CFUml)
1 Perlakuan 73,30
4405 0000
1 Kentol 138,150

Malian  SD Runge Mean
(CFU/ml) (CFU/mi)  Diffeerence
450 3wE2 127 90,300

15150 47,123 108-268

menprodulksi seiirar 100 wl seiret Mukus il dibawe
ke fanny, dengin mekanme pembersshan sila dan
opite]l yang melapisi saluran pernapasan. Kezdann
abrormal produksi mukus yang berlebiban dapat
menyehehkan proses pernhersihun hdak heralan
seearn adokuat pormal, schingga mukus inl banyak
terirmban Stapidlacacens gy yang merupikan
Mo noemmaal poschn kabl, mesnhrir ks dan salurim

pada pasicn dengan pepurunsn status (manitos
(Isselbavher et al, 1999) Pisien paska opers dengan
general anesthesta dopat beresiko pncumonia
nosokomial, karena pada saat menjalani pombedaban
dengan general anecthesia, pasien akun mengalame
hipersckresi ludah dan lendir knrona obat ancstesinya
dapat menekan Tungst mukosther pada saluran
permapasan $al g dopat menyehabhan terading

porngpasan gas ia dapat menjadi op
ving akan mensadn patogen bila jumb fetnh

imb mukus di jalan napas dan terjadi

ikt normm ey (=110 CFLmE) (Price & Wakson,
1995),

ORI

' nceie @urens viang berkembang
setnakin banyak dopar turun ke saluran pemapasan
bawah melalui udarn (mhalssil dan dapat beruboh

Kok N aurvus. Adanya akal lerapr
permapasan g mendukony mubkas beslebth karena
alat terschut dianggap benda asing olch tububh,
termtama ki ssal dilakukan tmdakan terap
permapasan tidak ascprik. Torkumpulnys makus aten
sckret menyebabkon masuknya Sraphylococens
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ducierial colvnizailon, especiuily Siphylvoovens aaceas which vas a noreu! flore wnl
nght hecame parhagonse when amouat mare thon wsea! Sapidfovoccus opnis e
WY mary and cal d 1 resy  wract, eeneally @ piharar, wonla gotred
wta the lmgs and cauted presmoma nosocomiod One af wiese etfovs oo prosect e
e fiom !ie i the af Sraphviacocense
awreis by ampleminnng effectrve congh @l deep freath. The pr e can s afher
sarperyin post uperaiive phese v felp putien? removed 1ee eensie mucay seceedios,
ity mvan auand of Bacterio thal cupiained in e mocus con minimized. This reseant
ix guesy Lageriment sty e denige of dhe studv s positest only experimenial desige
vath awe-egnivalent coniro! groay desipn. The somples by thix .m:d. ey 20 respon-
dentis pusioperaive patienis Witk genera! venenhesiu divided inte 2 2amps feonicol
Jrroen and the expermental group). The soervention (effective caugh ond deep breark
racedne) 15 gven ta the el gronp Daza weee anaivzed by independens -
reet Ve reewlts shawnd thot @ value = 903 (pvalve = 0N = () (13), that meor the
peocedure of effectroe cougling ana deep freathing ko cftvied 1o reviuce she colome-
zatna of Rapinlocactis Ol o sermt of panantt port eunga werk gﬂlmﬂ rwwt-\rfm

it Soebandi Seber Hospitul end coald luve

ietieized risk of g vl

PENDAHULUAN

Penbodalen werapahan salah satu proscdu
yaog uymlan untuL uucug:buu penyakit, Tundakan
T it mnnl:

" Xan fi hith d il ik

imtuk sememtrra Salah sotn jenss :nmnltea yimg pal-
ing hanyak dilakukan dafam pembedahon adilah
Hrastas amum (ganeral ocmestheaa ) Prosedur gon-
oral aenesthena biganya dilakukan dengan cam
inhalasi woaupun pareoteral dengan nclabukan
poasarsan eadoirulheed e (ETT).

Penbedalen dogan imvogguiakan geend
wenexthesiu mempuiyal efck pegatf, salul satuaya
adalah dagat ummnbulku perampakan s.uu di

rseuk I:r daliom julan nafis dun TP lurum

nia dan Hoewuphitas jefl Kejadinn p

ni2 dapat jugs b.\ 1n@ pada szal sesoorang tmenjulan
perawazn di ruaual: sekit, vang dsebut schagal n_fcksn

kaunial, Miks jsie peayciab
nesakormaal terboamyak acdalnh Srapinpdovocews ourens
Takter w1 mernnakan hilders ierah yang sehenarea
merymakim flora aurmal dulim Fsring ramisin: Dalum
prmlak mzlebiby neemul hakteri i dipat henith
wenyich pursgerak, kiurera dapat tarum menojy stlumn
permipasan hawah mel=lie imhalasy dun dapar
wcayebelion micksi salman nafes bawah sepert
pmuml.m toctors dik. I‘I‘)‘I.
k ,mm Drhinds

dcngnn mxpa peaagpasua yang diberikan kcpnda

pasicis Pasicn yung alat bantu pe
mmnclsh sekali sepeti T, ik ki et kalt
L=k hcwdm'mh wirg brm Dengim angki kejifian
komial akibal o gan alat

selymo tidnle o, reflsks Bk umtuk meimd

(lar mfins takake Ingi mesmadai, behkan blang ||l.1'|'ul
i efiek abat amstesmyan Selam ity efek perasangan
ETT dan gas anastesi jugs dapat osmingzhatkan
produbsd sehict akibat cakst fsiohes tubuh terhadsp
beods asivg vang auwsuk ke dalam saleran oafas

lnu'h.ll Tk 172005 {Grosnderarn & Trensshner,
20013

Schresi aukus yong berlebiban horus
dikclumban wituk woaseegah keaplhasi di dalun
;mm—pnm. Selain wu fakor obiltas vang biasa

pal puade pasico solelal operasi dapat
ixovehabkan pongumpulen sckeet pada (alan nafas
T i yany daant mervenhkan nenmpla tin

1Widjeseno dan Gardjito daluon Sjamnsubidsjut dan
Jong, 2004).
Infekst saluran mrbas ko e
s aclnlih penvehab K k ki 1 bakien st

4 juta kernatinn per tahun Inhafas bendi asmg aton
seliret beriehihom pacli wuluran raFas s frmulue atan
tenzeccok ) dupat osak ke datans peru-paru danekan
ncuien wrjadioya infeksi pads peru-parnu. vaito pre-
weain (e Bordd Health Repori, 20021, Sccara
win peayebat dot preuacaia adalali baktoo dan
Jetuls Nuphpfocoran aereis, Nrplocerin possine-

sehagmien falan ndira
ying kect) sebmgga menyehahkan verilas menjid
tiddink acdekaat dan gangenan pernafisan vimg
wnengakibatkan bipeveatilass, biperkapaca don
Iipeksenia,

Nopes dalam degat mebukn kewdali jalan
mafas yarg kel i den dopat meniebufas cclaksasi
paca posion sclue it betuk juea wemudalkan
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peanbuangans sckeosi peinafasan (Asl dan Effdy,
20031 Nopes dulim dan hatuk efeknr dilnkulkan umk
menghirelan kosephikast perns foam pasen bedah
wepert prepmonu Napas tidam dim ek efekef
hermina untuk memherchkan jalae ratzs 1 ation
mmas tlam dar hatok eleknil dame dajrkan oleh
porawar pada sant schelem pebedahon sclingea
pasicn sudale sinp uotuk berpertisipasi lebib ahef
dodam proses pomuliban dan dapat welakukan
prosodus tndakan scearn wandui (Hegner, 20035,
Penclitian wl bertujuare wik menganalss
rengirith Atk efedant din rapas dalam terhadan
kalormsi Stapfiacaoris amwnue dalom sekret pasten
Pasci pperast dengan gemenad arnetheng RKI‘) (2.4

HASIL

Karnkterixtik Respomiben Rerdbesurknn Rerata Usia

Karakterishk responcden pada tahe! 1
mernmkkan rerta ngn pada kelompak perliknnm
aifaish 30 3 eshon dan pads Seleenpak kantral T80
tabwa deegan median 2200 tahon

Karahteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelwmin, Tinglat Pendidilous, Jenis Pekerjann
Fada tabel 2 joonuijukhar karakiensti
Tespomden menurat jemis kelamin pada kelorpnk
periakunn sebawar bsar adilab berjems kelurmn
banyak 7 responiden (70%) Pads

Saehund: Jember denpin cars meagich i

kolomisas Rapiviocaccus @arens piuk: pasten maskn

opcrasi dmwn ;,mm u! munzkmu di KD D
ik

Socbandi Jewber etk efaktif

v .;' kvatrl sehigin bt adalnh betjenis
kelaman lnks-laki sefumynk 8 respoader (BU%}
lmgka( peadidikan responden poda kelompok

beian bezas adalah b didikan SD/

e aapas dala pacdy lo.lmupuk pcnlnlu.mu dul
koatrol. Kaudi
Stopiocacens g e paida l:ullm kelormpok temsent

METODE

Jems penshitan mi adilah gnesy ekspermear
dengar sancangan pastiesd undy with non-eguasulent
oo weonts desipe. Pooclitian i Elakubos di nene

v L k 4 o ) (H)‘”.ldm 1
keeil lx.lpcu.bd;knu SL“'.‘:\.‘dtlajBl scbanyak |
panden (1250 Paddn welorrpak keatral sebogi
hesar berpentichkan S1.TPuadermat din tifak sekolnh
TS ing-masing sebanyak 3 responden (30%5) dan
h kevilh: “'m\r‘ dermt dan S1TAL
‘ule!.qnl ing k lem (21%4)
Monwcut jos p&n_mn mpmn.n pn& kelomgok
noflakuan schaeiun besar adalah berwhasussta
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(EFFECTIVE COUGH AND DEEP BREATH DECREASES THE COLONIZATION OF Staphy-
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ARSTRAK

Kata kunei!
Kalowsasi Suphy-
IaEncens anmies
Rutik shedeti’
Napas dalgra
Anasres rmum

Orperast lean preeedor y nenvakit dengin metade memitong hagan
tbuh Pemediion menggunakion anustesi neom seelum prosedur dirmilio. Seteloh
prosedir amastess g terisd: akanmoli sl lenchr di<alurm perraposar Al lost
sebreas lendir desebabkan okeh peozedar mubau vndwr.d:m iube atau efek agen anastesi
it soodich. Akwolosi lendin awenschablan p leaisasd bakiesi a Sia-
phplocucens @urens vang merupaken e wmm! dan mungkin weajadi patogen ket
Jutlnbinya webcbili veroal Supdiococeas ewrens yang terdapat di saluren pernapasan
terutans i farng, akan uiasek ke dalam paru-pacy daie umuy:babhu pumwl.m
reankanmisl \uluh qnu UPOYA permwit amtnk mefind, dari presmmonis k
Tan 1 Sapivdacacous aurrus rlﬂ:san menerapkan btk efelaif din
rapis dilam Prosedur m :Iurnl dilakukin setelab pasea cpernsi untnk membanta pasien
renghilingkan sekresi lerclir wing hrl:hhnn sehinggat (uminh Sk yang feckardung
i lum lenddic dapat dimi 1k i i ey QUATE DY ¢ Disam
it had positest unly reerd { ez viih nur.—equnulrm conirud
yw,u desige. Sanpel dalam penclitian i sehanyak 20 respeaden pasicn pasea operasi
dengan angstesi uon Gbepl menjeds 2 keleapok (kehuapok kootrel dan kel A
chapaimenl. Jutaveasi (bnn.k Clektif dan oapas dalam) dbadan Sepada h:lumpuk

cksperunen. Data dinnalisis han uje sl feni (-iest. Hasil peaclitian
memgmjukian Bl 0= 4 405 (pvadne = EA0E -0 l’ﬁ)\.mg ety ke efelaifdom
firs clalarn dlapat meng k Neapiplacoccns @i pidi pasen pasen aperis

denzan anastest nom di Rumsh Sukit l')r \némr\h Jemher dan dapal mermimmalian
resiko prenmmomin nesplarmal
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(‘nmm.n{mn afNa.
IO oNTRs GHIIS
Effzctive cough
Dy breush

Seemery i1 one of procedur tu cuce of the disease witk metkod cof and slice o the Bode
Afiwost surgery ave genéral uenesthesiu befoce (he procedure began. Afiee general anes-
theog procednre, e acamiaton of Maens SecvRar m wspoaton moct kow ovcred
The aceamufarin af mucas cocretan ot o cause iy intmhazion endotacheal mehe proce-
dure ar cffecy of anesthctre agans vl The macus acoumulanan can lead impoving of
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General

senexthesio

facteriol calonizatian, eypnciaily Stophvlacocous aprens wiich wac a normal florg and
mighi bnwﬂr puthugenic whea amonnt moee than sl Sl.u_am.‘uwum LIS e
ietereusingly mory aed colueized s vesp ) tract, especiully in pheric woald geded
intier he gy and cawsed presmoniv nososoeial. Cne wf wacse efforis W protedi the
paiient Jom picaimonie nosocvmial 0 wirimized the colunizaiion of Splylosveeny
agreus b dmplementing effective vough und deepe breaid. The procedure can du ofter
XUTRANY I PO OPeratnN PRAYE 10 e PRGN TOmAVE IR EXCASTIN INANS SOCTRTORS,
1 mean aman? of Raeterio hat cantomed i ke maent can vz Thes vesaarek
1T quasy experimens saady, The design of the stady s posstest onle experomental desige
wath pan-eguovlon; contm! grous dess. The samples i e smdy ware 260 regpan-
Adents postaperatooe patiens wirk ganeval Genesthesia draded inta 1 growps {cantral
weoap wed (he expecimenial geowp). Fe intecvention feffevine cough ewd dep breail
provedured iy ghven io the upenmmm‘ ooy Duta were unelized b fnlependen) (-
fexi. The resndls stwned Do ¢ valie — L1058 (o value — DN < 0,030, el weae e
wrocelure of eifecive cougling end deep brewibing have efiected to cedice the colui-

zativn of Saphy lococous aureas In secred ol paticnis prsi smigery witk seneral uemav'hmu
i Cnehards fomchor Hatnise o sauld i viekf
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hmnk efekhl yang masih belum benar. Rapondcn
ki tidak Jabouk

Pada lesrhis monstoring plsl:n atau keluargn hidak

patuh ditlam pengisian lalisur mmnl(-rm; I'nm dm

keluargs dopar jugs il

lenbar monitoring karens ka:tbu!nmn pmclm hidak

melakukan pemanziuan selams 24 am.

Respond pada  kelompok kontral
mempunyal jumlah kelom Staphyiococens aurens
lebib bunyak dibanding pada kelonpok kantrol karenn
responden tidak diackan papas dalem dun baruk
efektil. Padahal setiap hari saluran napas
uwnglnsulhm sekret dan ketika pemboduhnn fungsi

i sehinggn sekret
bertambah bunyak. ﬁekm akun lcrkumpul m dulnm
salurnn pernyy dan akin
.Smph,\!nmrw.v avireus. Jikn sckret lerus

moa neskommial) yatu penelitan lanjutan: dengin
menggunekan sampel yang Jebib besur dengan
penggunaan teknik probabiliy sampling atau
penygunisan metode eksperimen lain. seperti pre post
test design atau randomized control trigd. Peanelitinn
lonputan yang lebih mendalam juga dapal dilakukan
uatuk mengevaluasi faktor-faktor resiko lain, seperti
kebissaan merokok, lama sakit dan jenis penvakic
sebelumnyi

Secara praktis balwa perawat vang
merupakan saluh satu dnn petugas pelayanan
keschatan yang sefalu larma 24 jam,
dupat mengeunakan hasid pmclmu ini untuk scersekin
memperkunt evidence based dalam prakiek
keperawatan. Selain su, hasil peneditinn ini juga dapat
dundﬂun masukan mbngal perbaikan techadap
wonal standar (POS) dan standar

menerus doluom soluran napas, maka baktent akan
terhirup masuk h: dialam pury-pasy melalu lnhnhsn

asuhans kq:mwnun(s»\l(] yang mmmvn dharapkin
dupar @ nfckm " preu-

dan dapat mengimfih , schingg b
tejadi pacusmons mokmunl Sesrukin banyuk seloet
yang terkumpul, maka senakin banyak pels Stag-
lacacens avrews yang terkumpul. Tka tdak
dikeluarkan dan dibearkan ok Ke dalum pacu-pary
akun kibatkun resiko p korema paru-
pira bukon merupakan habitat Staphyioroccus
s

SIMPULAN

Herdasarkan  hasil penehition  dupat
disirpuilan bahwa rerata jumlah kolom Stapfwacac-
coy wrenes pada kelorpok perlokean adalsk 7350
CFUm! secangkan pada kelompok kontrol 15850
CFUmL Jumlsh kolonisasi Saphyiococcus anreus
pitle responden kelompok perlakukan mayoritas
berada dalam batas nonmal sedanghkan pada kelompok
kantrol migveeitns kbl dan normal.

‘{elnm aut didaparkan bukti babwa terdagat
perh lonisast Srapiy aurens pada
sekret  pasien  paska  operasi vang
mengimplementosikon teknik batuk efcktif don napas
dan yang tiduk. Hal ini berarti teknik batuk efcktif
dan nupas dalaen berpengisub lerhad;

aureny dnk

T sekrct pasicn
paska operasi dengan general aenesthesin

SARAN

Securn teantis perlu dilskukan perelinn
lanjutan untuk mengevalunsi pengaruh bmk cfiktif
chan mliss dalam techadap kol N
anreny dan ralh)lajudmya nfikss nuoulmmml(pmu

moi
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Saphylococens owrzus yang berkembang
seemakin bamyik Gapal tomun ke saluman permgasan
hirwah metalin adara (mbalas) dan dapat berutah
menjudi patogonik dan menyebabkun infeksi saluran
malas hnwith, seper poearmonia . ( Torlom etal, 1595)
Masuknyi baklert tersebut |t= Jarmgan paTs dn)ml

AN IEIITUNE UKL TR AN WIS RN
terutama jika seat dilokukan tindokan terupi
permpasan tidak u-srphk lalunmulm: mmkus atau
sekrel b ivlococcus
aureys dalam saleran pumpasnn mpondn:n

Hasil penehition padin tebel 3 merunpukian
hafwa responien yang mempanyin lumluh Kodor nar-

melalul aspirasi sckret L yang

kurran { [sselracher el al, 1999, l)nhhn 2006)
Sapllococens avreus sebagal ponvebab
3 il i banyak ditcok

1l Suphy aureus pada k k perlakuan
sehinyak 7 ceany (70%%) selangban pda kelompok
kontrol haoyn teedapat | ocang (10%%), Hasil penslitian

;mlu pasten vang terpasng, venblator mekamk dm

Juga kan jumlah koloni Sraphyviococcis
aureny podi kelormpok periakuiun berada pa renfang

156 NurseLine Jowrnal Vol. | No. | Mei 2016: 151-158

2T CFLmI Jumlish lersebol maab diboawath jumksh
kaloni pady kelompok keatrel vaitu 103-268 CFUY
ml

Rerata umbih holom Sy WY @Y

dhehak secars maksimal Bk dipiat membiniu
mengslunrkan leadir yang tertahan pada jalon napas.
Hatok dalam dsn produkiil lebih L

terlibat joeh berbeds 17353 CFU/m berbanding
155, SOCTTEmt pka ch bt dr jumiluh noeml dalarm
schret adalah =110 CFU/m, hal ini meounjukdan
baliwa batuk efcktif dan nopos dalam sangat efciaif
untok mengurng: umlah kolom Sepiviocosens
anrvies Galum sciaet,

Banuk cfcktif dilakukan uuk nmaobllmsx

P hlan lengyorok (Poller & l’mv
2003).
Selamn tlu sehelum pembestibiun seseonng
dapat mengalami keeomasan dan akan berpikir balwa
mhh fedall nkan )| .ﬂ.llnfll
l'nhkun kematum Koadis stres akan mengkin!kim
sistem HPA axis, dimana hy mensckresi
corriconiophin-releasing facrer, vang akan

wekret dim i efek sampimg dart p
sekres, numgnh komplikasi pernapasan sqscm
nteleklasiy dim paesmonn (Tarwolo, 2006) Jumlah
kakmi Saplnlacacons aereas pada kelompok kantrol
lebib banyak dibapding pada kelompok perlakuan
karena resporden tidak durarkan s dalam din
hatuk elenl hka sekeel dibsarkan terus meneris
dafam saleran napns, maka bukreri akun terhicup
stk ke clatam pani-parns meliden mbalss din dipat
Pt besesiko terjudi pocu-

lasr patanken: anteroe unfuk memproduks
adrenacorticotropic hormone {ACTH).

ACTH akan mshmulum pihintar anleror
tmtak provduks gl kind, humvd
Dimann ghikokortikoid ini akun mendopresi sistem
irn el penirimun respons milams terhicdap
mjur i nfekss. Tabap-lahap proses imfamass akin
terhambat, lmfosit akun dihancarkun dalam jaringan
Imiawd dan produksi antibods akan menurun

Akih

menginfeksi pans-par.
monia nosokomial. Semakin banyak sckret yang
terkumpul, maka sermakim aayak pula Sapifococ-

cees aureis yang wikumpul.
Latitan napes dalam merupakan lathan yang
h untuk ‘,‘ Jenn volume parn pada

n:pmdzn setelah npcrm. memperkancar )nhmvn
dan

'n'm n:krel vang tertimibun dulnm snhwan permapasn
vang dopat mengzkibatkan poeumonia (Marvani,
2008). Setelbh diajorkan napas dalam, responden juga

adalah

infeksi nkan berkurang (Smeltzer & Bare, 2006).

Tal v dapat menurunkan sistem mmun
dengan didus & Sistem
imun orang vang mmjnl.am pcmbcdntmn dapat
menurun sehmgga baktert mudah masok ke dalam
tubuh dan menginfeks: tubuh k Saphyl
NS aurvus.

Sulah satu cara untuk memanajemen siresy
yaite dengan melakukan latihan nopas dolam. Sant

dunarkan hatuk efektol ity carn btk ying henar
untuk membanty dalum mewbuang sekeet beserta
haklen lermasuk Sapivfacocons anrews, sehingga
Jjalan nupas menjndi beesils dan bakzeri Suphylococs
cer aeress mensadi berkurang jumlshoya vang ada di
jatan napus. Dalam keadaan normal saluran
perispasan mempeoduksi sckimy 100 ml sekrer per
barinya Pada keadaan lingkungan yang tidak
menhukung sepert pemberian obal inesles amupun
el keadsun sakit. maka peoduksi dehak bertambah,

), stress akan terjad pemmgkatan metabolsme
tubath sehinggn terpad penmngkatan frekuenst fantimg,
fungsi ergan rubuh vital seperti otk dan tecjodi

b kst yang kihatkin kersukan tekanan

darnh.
Latihan napes dalam bermanfaat scbagai
sual ckshal Sant ckshal;
akan fokus pada |
merasakan relaksnya selurub wbub selama fase
ekshalast teratama bagiun dida, bahu dan perut dan
akan menyebar Imsclmuhmhm Napas dulam dapat

oleh kareni it sekeet hirus dikeluarkan dengin jalan
hatuk efeidif.

Jumlab pocal kolon Stephylococcus aureses
ndalah =110 CFU/ml Resiko paeamania dapant
dibmdart dengn melakukan batak ekt dan mpas
dulam. Pencliti mengojarkan papas dalam yang
barfungs umtuk mendorong sekret ke jalim napas atas
sehungpa saar seheet teckumpal di jnlan napas atas,
dan rewpeaden mudal stk membatukkan dengan
carn batuk efeknf (Buenviaje, 1988)

Hatuk efektif adalab suatu metode batuk

dengan benar dan resp dapat merg kan

1 Napas dalam dapat
menmghntknn oksigen yang masuk ke dalam tubuh,
oksigen tersebut akan dialikan ke selurub tubuh
terutama ke ofak yang kurang akan oksigen akibat
kurangnva suplm darah ke otak Napas dalam juga
dapat mcmfolu:kan pikiran kembali dengnn

Kan setiip dotam sehingga
tubuh relaks (Nutiorsal Snf«y Couneil, 2003).
Adanya jumluh koloni Staphococcus e
yung lthlh dan nnrmnl puh kelompok perlakuan,
shanyak 3 ocang. ) disehablen herlcit
dengin si ik cary raspas dalam d

Hatak Fektsf Dan Nagas Dalam Untak Menurimban 157

hamk efektif yang masih belum henar, Rupnnd.m

mpaia noskominl) yaitu penelitian lanjutan dengan

wkiman txjaknolalaik
Pada lebor monstorng pmm nmu keluarga ndnk
parub dalans pengisiun lesehar monitoring. Pasion dan
keliarga dapat juga meranipulas &lm pengisian

kun sampel vang lebih besar dengan
pcngsunnn teknik probabiliy sampling atau
penggunaan metode cksperimen lain, seperti pre post

d comtrol trial P

fest diesign atan
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Butuk Efektif Dan Napas Dalam Untuk Menuraskun

pembuangin sekresi pernafson (Asih dan Effendy,
2003). Nupas daksem dan baruk efeknt dilskukn uatuk
menghmdart komplikasi pernafasan pasca bedah
sepertt preumonss. Nopos dalam dan batwk efeknf
herguna untuk memberaibkan jalan nafes Latihan
nupas dufam dan batuk etektif dopat dinjarkan oleh
perawat pada saal sebelum pembedahan sehingg:
pasien sudah sinp untuk Berpartisipasi lebab akif
datam proses pemulihan dan dopat oiclakakan
nmwlur tindukan securs oaodin (Hegoer, "uﬂl)
Penelitian i b untuk meng:

pengarub batuk efektif dan nopos dalam lahdnp
knloaisasi Suplylococcuy gerens dalam sekndt pasien
pasca operast dengan geperad aenesthesia di RSD Dr.
Sochandi Jember dengan cara gidentifikas:

153
TIASIL

Karnkteristik Responden Berdnsnrkan Rerats Usin

Karakteristik responden pada tabel |
menunjulcan reratn v pada keloapok perlakuan
udinlah 30,30 tahun dan pada kelompok kontrol 30,80
tuhun dengun median 12,00 sbun,

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin, Tinglot Pendidilan, Jeniy

Pada tabel 2 menunjukkan karaktensuk
responden menurut xenis kelamin pada kelompok
periukiun iebngmn bam adalieh berpenis kelumin
f P 7 responden (70%), Pada
kelompak kontrol besar adalah berjenis

holonssasy Sepiviococees anrens pada pasien pashs
opcrasi dengnn genersi aewesthestn di RSD Dr
Sechandi Jember secelah diberikan lotiban batuk efetif
i napas dilam pady ltlum[mk palalnun dun
keatral Kemudi

Nrapilacoceas nwrrwrp.uh Kedduss kelompok tersebut

METODE

Jenis penelitian s aduluh guasy eksperiment
dengnn rancangan gostest anly witk son-equivalent
contmy yroup dexign Penelitian im dlakakan i nusng
bedah wanita (RBW), ruang hedah ortopedi {(RBO).
ruang beduh khusus (RBK1 RSD Dx, Sochandi Jember
kit bulin September sampa dengan Okiobier 2012
Jumlah sampel 20 erang {terdin dan 10 orang
Kelampek peclukuan dan 10 arang kelompok kontrol)
dengin tekak campling vailu consecurive sampling.
Kriterin inklusi penelitian odalah pasicn pasen cperasi
denitnn genern! aenestheie, stalus Kessdurun com.
pos menies, st dewasa mada (2140 tsban), jens

kelamin laki-laks sebanyak 8 responden (80%)
'hngknl pcnduillmn responden pada kelompok

p besar ndalah berpendidikan SDY
lerajat sebirtvak 4 responden (407%) dan sebagal
kecil berpendidikan SLTP/sederaj 1

respoaten (10%) Padi kelompok kontrol sebagian
be-mh:memhmhm SLTPsederagat dan lidsk sebolab
b k 3 responden (30°%) dan
udmgunh:.d betmuluiknn'\l).s&hu;m dan SLIA!
ders | 2095).
Menurut jenis pdmuun mpmdm pndn kelompok
perlakuan sehagan bessr adalah berwirasuastn
chanyuk 4 (4074) dun sehagan kecil adalah
pegawai suastn dan petani masing-masing schanyak
1 responden | Hﬂn) Padu kelornpok Imnlml u&mgun
besar adalah ber h
(40% )dnnseblpnnimlndn!nhudnkb:bujnm
by masiog masiog sebuanyak | responden { 1045)

Perbedaun Jumlah Kolomisusi Staphilococeuy
aureus Pudn Kelompok Perlukuan dan Kontrol

pembedahan elektif, loma p minimul sampay Pasca Operasi
i kit Gonpes kamplikics pser sebel din Label 1 khan bathwa paci kelompok
Bersedin menjadd respoaden Lk Jusidah Lol Ntesphel ey
Kelompok periakuan dlbcrihn lnubnn nafas bbuh dari pormal yaitu schonyak 3 respardden (307%)
clitlarn ars btk dzknl bielur 1 s gl pada kelompok kontrol sebunyak 9
den mampu kukan p dur tersebut responden (90%%),
dcugnn benar, sctelah operasi responden diminta
melukukin prosedur rals dalem dan bituk efek Ui ¢ dnclepessdent Kolonisusi Staphit aureny
setinp 2 jam dalam waktu 3 hari don dilakukan Pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol
obescovasr dan manitoring terknit prosedur terschut. Pada wbel 4 menunjukkan bahws hasil dari
Pada fan ke-d, K Jraan dilakubon L uj k teipdependent menunjukkan il
i 21 dengn kur jumlnh kol ngmﬁhn 0,000 (p <0,05) yang berartt sccarn
haktert Stcap el v et ik k i ik lmhpnl b hatuk efeklsf dan napes
aacht kel e prer Lh kelompok Konteo! itk ferky i Staplyiococoes

dnbundmmndmynbnm nmmL vaite<=110 CFLY
il Araliss diati renggunakion up statisik 2ess in.
dependent devigim el < 05

154

Qureus dnhm .ukm pasicn pasca opernsi dengan
anastest umum (geaeral anestest) ¢ RSD Dy
Suehurds Jember

NurseLine Journai Vol. | No, | Me) 2016: 151-158

Tabel | Karakteristk responden berdisarkun retim usis

Usin (tuhun) Menn Median sn Min-Maks
Kelompok Perlukunn 30,30 3200 7889 2140
Kelompok Kontrol 30,80 32.00 554 2140
Tabel 2 Kurakieristik responden beedisarkan jenis kelaman, tingkat pendidikan, jenis peker juan
No Karakteristik Responden Kategori Jumluh Persentase
(orang) (%)
I Jemis Kelarun:
Kelompok Perlakuan Laki-laki 3 30
1 7 n
Kelompok Konsol Laki-laky 8 L)
11, S— P I 2 20
2 Tingkat Pendidikno:
Kelompok Perlikuaun T'iedak sekolah 2 20
4 40

SDVsenlerajint
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1. Tarik nafas
dalam 4-5 kali

2. Pada tarikan nafas
dalam yang terakhir,
nafas ditahan

_ selama 1-2 detik

3. Angkat bahu dan
dada dilonggarkan
serta batukkan
dengan kuat dan
spontan

4. Keluarkan dahak
dengan bunti

* “ha..ha..ha” atau
“huf..huf..huf”

5. Lakukan berulang
kali sesuai kebutuhan

Tujuan batuk
efektif

.  nferilberoperasis
batuk.

2. Membebaskan jalan nafas dari
akumulasisekret

3. Mengeluarkan sputum untuk
pemeriksaan diagnostik laborat
4, Mengurangi sesak nafas akibat
akumulasi secret

5. Meningkatkan distribusi ventilasi.
6. Meningkatkan volume paru

7. Memfasilitasi pembersihan saluran
napas

fAantaat Untut: mengeluarkan
batuk efektif [uehORAHc
menyumbat jalan
nafas
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok Bahasan : Batuk efektif
Sub pokok pembahasan : a. Pengertian batuk efektif

b. Tujuan batuk efektif

d. Manfaat batuk efektif

e. Cara melakukan batuk efektif
Sasaran : Pasien dan keluarga pasien
Hari/ Tanggal : 29-Januari-2020 dan 05-02-2020
Waktu :11.29 dan 13.10
Tempat : Ruang Marjan Bawah RSUD Dr. Slamet
Garut
Penyuluh : Silvia Basri

ANALISIS SITUASI

Masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
batuk efektif

TUJUAN UMUM

Setelah dilakukan penyuluhan cuci tangan selama +£30 menit, diharapkan
pasien dan keluarga dapat memahami betapa pentingnya batuk efektif.
Sehingga diharapkan akan ada perubahan perilaku dari pasien dan juga

keluarga kearah yang lebih baik.

TUJUAN KHUSUS

Setelah dilakukan penyuluhan tentang batuk efektif selama +30 menit,
diharapkan pasien dan keluarga mampu:

a. Dapat menjelaskan pengertian batuk efektif

b. Dapat menyebutkan tujuan batuk efektif

c. Dapat mengetahui manfaat batuk efektif

d. Dapat mengetahui cara melakukan batuk efektif
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IV. METODE PEMBELAJARAN

a. Ceramah

V. ALAT DAN MEDIA PERAGA PENYUUHAN

a. Leaflet

I. Langkah Kegiatan

Tahap Kegiatan Kegiatan Pelaksana Waktu
Pendahuluan 1. Menjelaskan 5 menit
pertemuan dan
mengucapkan salam
2. Menjelaskan  tujuan
umum dan tujuan
Khusus pertemuan ini
3. Menyampaikan waktu
yang akan diginakan
dan
mendiskusikannya
4. Apresepsi
Penyajian materi 1. Menjelaskan apa 25 menit
yang dimaksud
dengan batuk efektif
2. Menjelaskan  tujuan
dari batuk efektif
3. Menjelaskan manfaat
batuk efektif
4. Menjelaskan cara
melakukan batuk
efektif
Evaluasi 1. Membiarkan peserta | 7 menit
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untuk bertanya.

. Memberikan

pertanyaan  kepada

peserta
. Peserta mengerti
seluruh materi

penyuluhan yang di

sampaikan

Penutup

. Penyuluh

mengucapkan terima

kasih kepada peserta

. Mengucapkan salam

penutup

5 menit

I1. Evaluasi Jenis Proste

1. Apa pengertian dari batuk efektif?

2. Apatujuan dari batuk efektif?
3. Apa manfaat dari batuk efektif?
4

Dapat mendemonstrasikan ulang langkah dalam batuk efektif

I11. Setting Tempat
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Keterangan :

: Pintu

: Dosen

: Tempat Pemateri

: Bad Pasien
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Batuk merupakan gerakan refleks yang bersifat reaktif terhadap

masuknya benda asing ke dalam saluran pernapasan. Gerakan ini terjadi
atau dilakukan tubuh sebagai mekanisme alamiah untuk melindungi organ
paru-paru. Batuk terjadi sebagai akibat stimulasi mekanik atau kimia pada
nervus aferen pada percabangan bronkus. Batuk secara terkekeh-kekeh
dapat menyebabkan seseorang kehilangan banyak energi, sulit untuk
mengeluarkan dahak dan dapat mengiritasi tenggorokan. Sebagian besar
orang mencari pertolongan medis agar batuk cepat mereda, sementara itu
ada orang yang takut batuknya menjadi penyakit yang serius. Batuk
mempengaruhi interaksi personal dan sosial, mengganggu tidur dan sering
menyebabkan ketidaknyamanan pada tenggorakan dan dinding dada.
Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut, kita dapat menggunakan teknik
batuk efektif. Batuk efektif merupakan batuk yang dilakukan dengan
sengaja. Namun dibandingkan dengan batuk biasa, batuk efektif dilakukan
melalui gerakan yang terencana atau dilatih terlebih dahulu, sehingga
menghambat berbagai penghalang atau menghilangkan penutup saluran
pernapasan. Teknik batuk efektif akan memberikan banyak manfaat,
diantaranya untuk melonggarkan dan melegakan saluran pernapasan
maupun mengatasi sesak napas akibat adanya lendir yang memenubhi

saluran pernapasan. Lendir baik dalam bentuk dahak (sputum) maupun
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sekret dalam hidung, timbul akibat adanya infeksi pada saluran pernapasan

maupun karena sejumlah penyakit yang diderita oleh seorang individu.
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TINJAUAN TEORI

A. Pengertian batuk efektif

Batuk efektif merupakan suatu metode batuk dengan benar dimana energy

dapat dihemat sehingga tidak mudah lelah dan dapat mengeluarkan dahak

secara maksimal (Smeltzer, 2001).

B. Tujuan batuk efektif

1.

2.

Mengurangi nyeri luka operasi saat batuk

Membebaskan jalan nafas dari akumulasi sekret
Mengeluarkan sputum untuk pemeriksaan diagnostik laborat
Mengurangi sesak nafas akibat akumulasi secret
Meningkatkan distribusi ventilasi.

Meningkatkan volume paru

Memfasilitasi pembersihan saluran napas

C. Manfaat batuk efektif

Untuk mengeluarkan secret yang menyumbat jalan nafas

D. Cara melakukan batuk efektif

a. Tarik nafas dalam 4-5 kali

b.

Pada tarikan nafas dalam yang terakhir, nafas ditahan selama 1-2 detik
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Angkat bahu dan dada dilonggarkan serta batukkan dengan kuat dan

spontan

. Keluarkan dahak dengan bunyi “ha..ha..ha” atau “huf..huf..huf”

Lakukan berulang kali sesuai kebutuhan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Batuk efektif merupakan salah satu cara untuk mempertahankan
kepatenan jalan nafas, yang ditandai dengan adanya sputum yang

dikeluarkan.
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